BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
dissmpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan perangkat pembelgaran berbasis
KIT IPA pada materi Pesawat Sederhana di SMP yang dinyatakan berkualitas,
artinya telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Kriteria tersebut dapat
dijabarkan sebagai berikut:
a. Validitas Perangkat Pembelajaran

Validitas perangkat pembelgaran berbasis KIT IPA yang telah
dikembangkan terlihat dari komentar dan saran validator pada lembar hasil
validasi. Komentar tersebut menyatakan bahwa perangkat pembelgjaran valid
dengan revisi kecil. Hasil uji validitas untuk instrumen penilaian kompetensi
sikap, kognitif dan keterampilan adalah valid dengan nilai rpiwung>0,381. Hasil uji
reliabilitas dari ketiga instrumen penilaian (sikap, kognitif dan keterampilan)
tersebut adalah reliabel dengan nilai ry; berturut-turut yaitu 0,596, 0,623 dan
0,814. Sehingga, perangkat pembelgaran berbasis KIT [IPA yang telah
dikembangkan dapat dinyatakan valid untuk digunakan dalam proses
pembel g aran.
b. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Kepraktisan  perangkat pembelgaran terlihat dari  persentase
keterlaksanaan pembelgjaran sesuai dengan runtutan kegiatan di RPP yang telah

dibuat. Hasil persentase rata-rata keterlaksanaan pembelgaran berdasarkan dua
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kali pertemuan yaitu 95%. Selain itu, kepraktisan juga dapat dilihat dari respon
guru dan peserta didik. Berdasarkan wawancara guru maupun peserta didik
memberikan respon positif. Sehingga, perangkat pembelgjaran berbasis KIT IPA
yang telah dikembangkan dapat dinyatakan praktis untuk digunakan.
c. Kefektifan Perangkat Pembelajaran

Keefektifan perangkat pembelgaran berbasis KIT [IPA yang telah
dikembangkan terlihat dari aktivitas peserta didik selama mengikuti kegiatan
pembelgaran serta hasil penilaian kompetensi sikap, kompetensi kognitif dan
kompetensi keterampilan. Hasil persentase rata-rata aktivitas peserta didik untuk 2
kali pertemuan adalah 86,69%. Ketuntasan klasikal untuk penilaian kompetensi
kognitif mencapai 77% dengan kriteria baik. Ketuntasan klasikal untuk penilaian
sikap dan keterampilan mencapai 100% dengan kriteria sangat baik. Dengan hasil
tersebut, perangkat pembelgjaran berbasis KIT IPA dinyatakan efektif untuk
digunakan dalam proses pembel gjaran.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan:

a. Agar hasil pembelgaran menjadi optimal, hendaknya guru harus terus
mengembangkan perangkat pembelgaran yang dimilikinya dengan
mengubah model dan metode yang digunakan sesuai dengan karakteristik
materi.

b. Agar terlaksananya kegiatan pembelgjaran sesuai dengan RPP dan waktu

yang dimiliki, maka guru hendaknya benar-benar membimbing peserta
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didik secara maksima dalam langkah pembuatan hipotesis dan analisis
data

. Pendliti selanjutnya dapat mengembangkan perangkat berbasis KIT 1PA
pada materi yang lain dengan menggunakan KIT [PA yang sesuai dengan
materi tersebut agar dapat menumbuhkan minat peserta didik untuk

belgjar IPA.
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